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ABSTRACT

Misuse and overuse of antibiotics leads to an increase in the prevalence of antibiotic
resistance. Doctors, nurses, midwives, and pharmaceutical personnel play an important role
in providing information and education on the use of antibiotics to the public. The purpose of
this community service activity is to provide education about the use and resistance of
antibiotics. The activity began by providing pre-tests to participants, followed by the delivery
of material on antibiotic resistance updates by resource persons and then given post-tests.
Wilcoxon test results, known p-value = 0.000 < 0.05, and there is an increase in the pre - test
mean value of 68.44 to 82.34 on the post test. It can be concluded that there is an effect of
education on increasing participants ' knowledge about antibiotic resistance.
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ABSTRAK

Penyalahgunaan dan penggunaan antibiotik yang berlebihan menyebabkan meningkatnya
prevalensi resistensi antibiotik. Dokter, perawat, bidan, dan tenaga kefarmasian berperan
penting dalam memberikan informasi dan edukasi penggunaan antibiotik kepada masyarakat.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi mengenai penggunaan dan resistensi
antibiotik. Kegiatan dimulai dengan memberikan pre-test kepada partisipan, dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai update resistensi antibiotik oleh narasumber dan
kemudian diberikan post-test. Hasil uji wilcoxon, diketahui p-value = 0,000 < 0,05, serta ada
kenaikan nilai mean pre test sebesar 68.44 menjadi 82.34 pada post test. Dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai resistensi
antibiotik.

Kata kunci: antibiotik; profesi kesehatan; resistensi

LATAR BELAKANG

Resistensi antibiotik memiliki potensi
untuk mempengaruhi orang pada setiap
tahap kehidupan, melibatkan berbagai
sektor  seperti industri ~ kesehatan,
kedokteran hewan, dan pertanian (1).

Semakin meningkatnya penyakit menular

maka kebutuhan akan penggunaan
antimikroba semakin bertambah.
Meningkatnya resistensi antibiotik

mengurangi kemanjuran obat, membuat
pengobatan pasien sulit dan mahal, yang

Disubmit: 01/02/2024 Diterima: 19/06/2024

Dipublikasi: 03/08/2024

DOI: 10.24853/jaras.2.1.13-18


mailto:uptjurnal.fkkumj@gmail.com

berakhir dengan penyakit yang
berkepanjangan dan peningkatan kematian
(2. WHO telah menyatakan bahwa
Resistensi antibiotik termasuk salah satu
dari 10 besar ancaman Kkesehatan
masyarakat global yang dihadapi umat
manusia (1). Hasil tinjauan sistematis
negara berkembang terhadap praktisi
kesehatan menemukan bahwa resistensi
antibiotik merupakan masalah umum
(75,2%), masalah global (84,7%), masalah
nasional  (88,0%), masalah fasilitas
kesehatan (71,9%), dan masalah dalam
praktik  sehari-hari  mereka (71,7%).
Sebanyak 78,2% partisipan melaporkan
bahwa mereka sangat yakin atau percaya
diri dalam meresepkan antibiotik (3).

Salah satu tantangan utama di negara
berkembang seperti Indonesia adalah
pengobatan sendiri dengan antibiotik
(53,5%). Resistensi antibiotik merupakan
masalah multi-kerusakan yang dapat
ditangani oleh masyarakat jika digunakan
secara bertanggung jawab (4). Penyebab
utama  Resistensi  antibiotik  adalah
penggunaan antibiotik yang tidak wajar. di
fasilitas kesehatan dan oleh seluruh
Masyarakat  (3). Peran  profesional
kesehatan  sangat  penting  dalam
penggunaan antimikroba yang rasional.
Manfaat potensial dari kesadaran akan efek
Resistensi antibiotik bagi profesional
kesehatan adalah membantu mencegah
segala jenis infeksi, mengurangi terjadinya
resistensi, dan mendorong penggunaan obat
yang efektif (3,5-7). Di Ethiopia, terdapat
tanda-tanda penggunaan antibiotik yang
tidak rasional di penyedia layanan
kesehatan (7). Selain itu, penelitian
sebelumnya mengidentifikasi masalah
kesenjangan informasi tentang Resistensi
antibiotik  di  kalangan  profesional
kesehatan. Profesi kesehatan tidak hanya
dokter, melainkan terdapat apoteker, bidan
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dan perawat yang berperan dalam edukasi
dan pemberian informasi pada masyarakat.
Latar belakang pendidikan profesional
kesehatan dan bidang praktik klinis juga
diidentifikasi sebagai penentu tingkat
kesadaran resistensi antibiotik (7). Oleh
karena itu, pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada mahasiswa profesi kesehatan
mengenai  penggunaan dan resistensi
antibiotik. Mitra pada pengabdian kepada
masyarakat  ini  adalah  himpunan
mahasiswa profesi dokter, bidan, perawat
dan apoteker.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai
dengan persiapan, pada tahap ini tim
melakukan rapat persiapan dengan mitra
untuk membuat konsep dan susunan acara
kegiatan serta kebutuhan yang diperlukan.
Selain itu pada tahap ini juga dilakukan
diskusi pembuatan kuesioner.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan
pembukaan dan memberi link pre-test
kepada partisipan. Setelah itu, narasumber
akan menyampaikan materi mengenai
update resistensi antibiotik. Sesudah
narasumber menyampaikan materi, panitia
akan memberi link post-test kepada
partisipan. Partisipasi dan keterlibatan
mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini dalam
hal teknis dan non teknis.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner diolah
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
responden mengenai materi sebelum dan
sesudah kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini diadakan dalam bentuk webinar untuk
mahasiswa kedokteran preklinik dan klinik
yang diadakan pada Sabtu, 9 Desember
2023. Tema webinar yaitu “Updated
Resistensi Antibiotik: Dari Pre Klinik
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Hingga Aplikasi Tenaga Kesehatan”.
Narasumber merupakan ahli dalam bidang
resistensi antibiotik. Webinar dihadiri oleh
64 peserta, kegiatan dimulai dengan

Tabel 1. Uji Normalitas
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pengisian pre test, penyampaian materi dan
pengisian post test. Hasil olah data pre test
dan post test sebagai berikut:

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pre test 0.129 64 0.010 0.949 64 0.010
Nilai Post test 0.244 64 0.000 0.846 64 0.000
Tabel 2. Uji Wilcoxon
Negative Positive . Asymp. Sig. (2-tailed)
Mean N Rank Rank Ties Wilcoxon Rank Test
Nilai Pre test 68.44
Nilai Post test 82.34 64 13 42 9 0.000

Hasil uji normalitas nilai pre test dan
post test yaitu nilai pre test berdistribusi
normal dengan nilai Sig. 0.010 > dari 0.05,
dan nilai post test tidak berdistribusi normal
dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05. Data
penelitian didapati tidak berdistribusi
normal pada post test maka uji yang
dilakukan yaitu uji Wilcoxon.

Berdasarkan tabel 2 hasil uji
wilcoxon, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed)
bernilai 0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan ada pengaruh edukasi terhadap
peningkatan pengetahuan peserta mengenai
resistensi antibiotik. Negative Ranks atau
selisih  negatif dengan  nilai 13
menunjukkan adanya 13 responden yang
mengalami penurunan dari nilai pre test ke
nilai post test. positif ranks atau selisih
(positif) adalah banyaknya responden yang
mengalami peningkatan nilai pre test ke
nilai post test yaitu sebanyak 42 orang. Ties
bernilai 9, berarti ada 9 nilai yang sama
antara Pre test dan Post test. Ada kenaikan
nilai mean pre test sebesar 68.44 menjadi
82.34 pada post test.

Hasil penelitian ini menunjukkan data
bahwa edukasi yang diberikan dalam
webinar updated resistensi antibiotik: dari
pre klinik hingga aplikasi tenaga kesehatan,
memberikan dampak peningkatan
pengetahuan pada peserta mengenai
resistensi antibiotik (p=0.000<0.05) dan
ada kenaikan nilai mean dari nilai pre test
ke post test yaitu 68.44 menjadi 82.34.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Pirade
dengan responden

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Pirade yaitu adanya perubahan tingkat
pengetahuan yang signifikan setelah
pemberian leaflet media edukasi mengenai
swamedikasi pada mahasiswa fakultas
kesehatan dan non kesehatan, dengan p-
value > 0,005 (15). Jika pengetahuan
mengenai resistensi  antibiotik  sangat
rendah di masyarakat atau pada mahasiswa
fakultas non kesehatan. Mahasiswa
kedokteran diharapkan lebih memahami
mengenai resistensi antibiotik. Namun pada
kenyataannya penelitian pada mahasiswa
profesi program studi pendidikan dokter
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gigi Universitas Sam Ratulangi Manado
memiliki tingkat pengetahuan dengan
kategori kurang baik mengenai penggunaan
antibiotik yaitu 64,79% (16).

Penelitian lain yang dilakukan pada
mahasiswa program studi kedokteran di
Universitas Malikussaleh menemukan hasil
yang berbeda yaitu mahasiswa memiliki
pengetahuan  yang  baik  terhadap
penggunaan antibiotik sebesar 87,5% (10).
Tingkat pengetahuan mengenai antibiotik
yang baik ditemukan juga pada mahasiswa
farmasi politeknik kesehatan Hermina (11).

Pentingnya mengembangkan
kurikulum yang tepat untuk mengajar
mahasiswa sarjana kedokteran dan non-
kedokteran (farmasi, kedokteran gigi,
keperawatan, kedokteran hewan, dan
kebidanan) tentang kedokteran umum,
virulensi mikroba, mekanisme resistensi
antibiotik, dan peresepan antibiotik yang
bijaksana (12).

Studi  cross-sectional, mahasiswa
kedokteran tahun terakhir dari 17 sekolah
kedokteran di 15 negara Eropa diminta
untuk memberikan resep untuk dua laporan
kasus tertulis tentang penyakit menular
(bronkitis akut dan pneumonia yang didapat
dari komunitas). 52,7% (kisaran 26-83%)
dari 1.683 terapi yang ditentukan dianggap
tepat. Hasil tersebut  menunjukkan
mahasiswa kedokteran tahun terakhir di
Eropa tidak memiliki  keterampilan
peresepan untuk dua penyakit menular yang
umum, hal ini karena materi penggunaan
antibiotik dan peresepan umum pada
pendidikan sarjana yang tidak memadai
untuk meningkatkan keterampilan siswa,
metode pengajaran interaktif  seperti
peresepan untuk pasien simulasi dan nyata
harus  digunakan.  Perbedaan  gaya
pendidikan dan perbedaan jam kurikulum
mengenai antimikroba ditemukan memiliki
dampak yang signifikan  terhadap
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performance siswa, dengan gaya belajar
berbasis masalah  dikaitkan dengan
peresepan antimikroba dianggap lebih tepat
dibanding gaya belajar tradisional (13).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
di antara disiplin ilmu yang berbeda,
mahasiswa farmasi lebih berpengetahuan
tentang efektivitas antibiotik terhadap
mikroorganisme patogen yang berbeda
dibandingkan mahasiswa kedokteran dan
dokter gigi (14).

Sebuah survey pada 994 siswa di
Spanyol, 80,4% siswa yang telah
menyelesaikan pelatihan penyakit menular
menganggap resistensi antibiotik sebagai
masalah penting dibandingkan dengan
siswa yang belum pelatihan. Pelatihan
mahasiswa kedokteran merupakan kunci
untuk  meningkatkan  persepsi  dan
pengetahuan tentang penyakit menular
(15).

Hasil penelitian pada mahasiswa
kedokteran di Berlin menunjukkan bahwa,
bahkan mahasiswa kedokteran yang tertarik
dengan masalah Resistensi antibiotik, tidak
dapat menggunakan antibiotik dengan tepat
karena kesenjangan pengetahuan dan
kurangnya keterampilan klinis (16). Selain
pengetahuan, mahasiswa kedokteran juga
perlu  dibekali  keterampilan  dalam
peresepan antibiotik yang rasional.

Studi di Zambia Afrika Selatan, yang
melibatkan 180 responden mahasiswa
kedokteran. 56% siswa menilai pendidikan
tentang penggunaan antibiotik sangat
bermanfaat atau sangat berguna. 91%
berpikir bahwa antibiotik digunakan secara
berlebihan, dan 88% menganggap resistensi
merupakan masalah di Zambia. Hanya 47%
yang merasa cukup terlatih dalam
meresepkan antibiotik, dan 43% merasa
yakin dalam memilih antibiotik yang tepat
untuk  infeksi  tertentu. = Mahasiswa
kedokteran di Zambia memiliki tingkat
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pengetahuan yang baik, tetapi rendah dalam
tingkat pelatihan dan kepercayaan diri
mengenai praktik peresepan antimikroba

of boyolali, indonesia: A cross-
sectional study. Int J Environ Res
Public Health. 2021;18(16).

dan resistensi (17). 5. Sakeena MHF, Bennett AA, Carter
SJ, McLachlan AJ. A comparative

SIMPULAN DAN SARAN study regarding antibiotic

Ada  pengaruh edukasi terhadap consumption and knowledge of

peningkatan pengetahuan peserta mengenai antimicrobial  resistance among

resistensi antibiotik. pharmacy students in Australia and
Sri Lanka. PLoS One. 2019
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